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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan..industri-membawa dampak bagi kehidupan
manusia _.terutama pada dunia usaha saat ini, dan banyaknya. usaha yang
bermunculan. baik usaha besar maupun usaha kecil. Dengan munculnya usaha
tersebut berdampak semakin:ketat dalam bersaing terutama usaha yang menjual
produk atau barang yang sejenis.

Seperti yang Kita ketahui sebelumnya, di pekanbaru banyak industri kerajinan
yang ada dikota pekanbaru ini . salah satunya adalah industri kerajinan usaha

rotan yang berdiri di jalan Yos Sudarso di kecamatan Rumbai yang meupakan

seiring perkembangan waktu dan perubahan struktur ekonomi, membuat
kerajinan usaha rotan ini kurang. mampu besaing dengan .industri kerajinan
lainnya. Beberapa pengrajin rotan yang penulis temui di-lapangan mereka
mengatakan bahwa penjualan..rotan tidak seperti dahulu yang begitu banyak
peminatnya, Kini penjualan rotan ‘menurun dan di tambah lagi dengan adanya
musibah yang telah terjadi kurang lebih 1 tahun belakangan ini yaitu wabah virus
Corona yang membuat penjualan kerajinan rotan menurun.

Angka penjualan kerajinan rotan ini menurun.drastis serta yang paling besar
penjualannya yaitu 1 set Kursi-tamu.rentang waktu kurang lebih 2 bulan.
Sebelumnya penualan rotan dapat menjual hampir 3 hingga 5 set dalam waktu 1
bulan dan mendaptakan laba sekitar Rp.3.000.000 hingga Rp.5.000.000per bulan.
Hal ini menyebabkan usahawan yang menerapkan konsep pemasaran perlu
mencermati perilaku konsumen dan factor- factor yang mempengaruhi keputusan

pembeliannya dalam usaha pemasaran sebuah produk yang dilakukan.

Faktor yang sangat penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian

kerajinan rotan adalah inovasi, dimana inovasi produk merupakan pusat dari



keberhasilan suatu bisnis. Untuk menghasilkan produk yang marketable dan
profitable secara berkelanjutan, maka perusahaan harus memperhatikan
pentinganya inovasi produk. Produk yang begitu-begitu saja akan dipandang
konsumen sebagai produk yang membosankan dan mengalami kejenuhan, oleh
karena itu kreativitas, “modifikasi, dan_.inovasi sangat. dibutuhkan untuk

pengembangan produk tersebut tetap mendapatkan tempat di hati konsumen.

Mempertahankan produk untuk selalu-diminati konsumen memerlukan usaha
yang kreatif seperti membuat inovasi —inovasi dari produk yang ditawarkan,
dengan harapan dapat membuat konsumen tidak berpindah keproduk lain yang
sejenis. Inovasi itu sendiri merupakan salah satu faktor penentu dari sukses

perusahaan yang diperlukan agar tetap bertahan, atau menjadi lebih kompetitif.

Zaltman Duncan mendefinisikan Inovasi adalah ide, tindakan ataupun sesuatu
yang sudah ada tetapi diperbaharui oleh sekelompok orang yang mengadopsinya.
Inovasi adalah perubahan. (Sa’ud, 2014) Dari.definisi tersebut didapat dua hal,
yaitu inovasi produk dan inovasi proses yang dalam pengertian ekonomi disebut
inovasi apabila produk atau-prosesnya ditingkatkan, selanjutnya dapat menjadi
awal dari proses penjualan di pasar.Persaingan yang semakin ketat dan konsumen
yang semakin kritis dalam memilih produk rumah tangga, menuntut produsen
kerajinan tangan untuk lebih inovatif dalam menghasilkan suatu produk, dengan
kata lain produsen harus mampu menawarkan produk baru yang berbeda dan jauh
lebih baik kualitasnya dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing.

Inovasi Produk yang dilakukan untuk menghadapi persaingan adalah dengan
melakukan perbaikan, penyempurnaan atau menghaslkan produk baru dengan
produk yang telah ada. Kemudian memperbaiki kualitas produk dengan
pengembangan produk, pengembangan produk pada dasarnya adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki produk yang sedang
berjalan atau menambali jenis yang ada, juga harus mampu mengelolanya dalam
menghadapi perubahan selera, teknologi persaingan yang semakin meningkat

sehingga dapat mempertemukan keinginan pasar melalu produk karena konsumen



cenderung mencari produk yang baru untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan

konsumen.

Selain melakukan inovasi produk , factor kualitas produk juga dapat
mempengaruhi dalam‘memenangkan pesaing. Produkwyang berkualitas menjadi
kriteria utama  konsumen dalam pemilihan produk yang . ditawarkan oleh
perusahaan. Perusahaan senantiasa mampu mempertahankan dan meningkatkan
kualitas ‘produk guna memenuhi-keinginan, konsumen. Dengan produk yang
berkualitas perusahaan, dapat bersaing dengan para“kompetitor dalam menguasai

pangsa pasar.

Perusahaan harus mempertimbangkan kualitas produk yang dihasilkan karena
dengan meningkatkan kualitas akan membuat para konsumen puas dan percaya.
Kepuasan pelanggan merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh produsen.
Kepuasan pelanggan merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan
harapan dari pelanggan dapat terpenuhi_yang akan mengakibatkan terjadinya
pembelian ulang atau kesetiaan yang berlanjut (Band, 1991). Faktor yang paling
penting untuk menciptakan~kepuasan konsumeniadalah Kinerja dari agen yang

biasanya diartikan dengan kualitas dari agen tersebut (Mowen,1995).

Selain faktor tersebut, faktor harga juga mengambil peran penting dalam
pemasaran.Strategl penentuan tinggi rendahnya harga sangat berpengaruh pada
laku atau tidaknya suatu.produk di pasar.Harga.yang rendah atau terjangkau
menjadi pemicu untuk meningkatkan Kinerja pemasaran. Namun harga juga dapat
menjadi indikator kualitas, dimana suatu produk dengan kualitas tinggi akan
berani dipatok dengan harga yang tinggi pula. Harga juga dapat mempengaruhi
konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian suatu
produk.(Lupiko & W, 2018)

Kualitas produk menjadi sangat penting bagi konsumen yang benar-benar
menginginkan penggunaan produk jangka panjang dan tidak suka berganti ganti

produk. Beberapa konsumen juga mengatakan bahwa mereka pernah kecewa



dengan kualitas produk, hal ini dikarenakan tidak sesuai dengan yang diharapkan
oleh konsumen, informasi yang didapatkan oleh konsumen tidak sesuai dengan
hasil yang didapat setelah menggunakan produk tersebut. Spesifikasi yang
digambarkan juga tidak memiliki kesesuai dengan _apa yang didapatkan oleh

konsumen.

Apabila yang diinginkan oleh konsumen terpenuhi otomatis konsumen akan
semakin puas. Oleh karena itu predusen harus menjual kualitas produk mereka
sesuai dengan harga yang layak. Faktor lain yang mempengaruhi keputusan
pembelian adalah harga. jika kualitas produk berkaitan dengan kesesuaian antara
produk yang ditawarkan penjual kerajinan rotan, maka harga adalah nilai yang
harus dibayar untuk mendapatkan produk. Harga termasuk bagian dari jual serta
beli, jual dan beli merupakan proses pemindahan hak/barang atau harta kepada
pihak lain memakal uang sebagai alat tukarnya. Harga yang ditawarkan oleh
penjual kerajinan rotan sangat bervariasi dan mampu bersaing dengan penjual

kerajinan rotan lainnya.

dengan semakin banyaknya penjual yang terlibat pada pemenuhan kebutuhan
serta harapan konsumen, menyebabkan-'setiap perusahaan wajib teliti dalam
memutuskan harga. Harga sangat menentukan kelangsungan perusahaan, karena
harga ialah pondasi laku atau tidaknya suatu produk atau barang tersebut saat
dijual. sehingga, harga hanya dipatok menggunakan. cara yang kompetitif, antara
pebisnis satu atau dengan yang lainnya tidak beleh menggunakan cara-cara yang
saling merugikan. Jadi kualitas serta harga dalah variabel paling penting bagi

konsumen, sehingga harga suatu produk angat menentukan kualitasnya.

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan konsumen untuk membentuk
referensi diantara produk-produk dalam kelompok dan membeli produk yang
paling disukai. Keputusan pembelian artinya suatu proses pengambilan keputusan
akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak
melakukan pmbelian serta keputusan itu diperoleh dari aktivitas- aktivitas

sebelumnya.



Keputusan pembelian juga ialah suatu proses penyelesaian masalah yg terdiri
dari menganalisa atau pengenalan atau kebutuhan serta harapan, pencarian
informasi,evaluasi sumber-asal seleksi terhadap alternatif pembelian, putusan
pembelian, serta sikap sesudah pembelian. Keputusan pembelian juga dikatakan
perilaku pembelian seseorang-dalam menentukan suatu pilihan produk untuk

mencapai kepuasan

Pengambilan keputusan _konsumen: pada dasarnya merupakan proses
pemecahan masalah. Peneliti menggunakan variabel keputusan pembelian ini
karena studi tentang keputusan pembelian masih layak untuk diteliti mengingat
semakin banyaknya produk yang beredar mengakibatkan perlunya berbagai
pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Keputusan
pembelian konsumen dapat dilakukan apabila produk tersebut sesuai dengan apa

yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen.

Kerajinan Rotan adalah salah satu keterampilan 'yang mempunyai peran
penting dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Seperti.-masyarakat yang
bertempat tinggal di jalan~Yo0s Sudarso yang sebagian besar masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai pengrajin’ rotan. Bahan baku yang mereka peroleh
dari Riau sendiri dan ada juga yang dari Sumbar. Dari hasil pra survey yang
penulis lakukan pada tanggal 31 maret 2021, penulis mendapatkan informasi dari
salah satu penjual kerajinan rotan yaitu lbu emi, beliau memulai usaha kerajinan
rotan ini sudah dari tahun 2006, awal nya thu-Emi mengalami kendala karena
keterbatasan modal. Namun seiring berjalannya waktu usaha ibu Emi semakin
meningkat. Ibu Emi mengatakan bahwa pendapatan yang ia peroleh setiap
bulannya tidak menetap, dalam kurun waktu sebulan bisa mencapai Rp 3.000.000
bahkan sampai Rp 4.000.000. untuk mengatasi persaingannya dengan pengrajin
rotan lainnya Ibu Emi melakukan perubahan desain produk kerajinan rotan yang
lebih sinkron dengan tuntutan serta kebutuhan pembeli, agar pembeli lebih
tertarik memilih produk yang ditawarkan. Variasi produk-produk yang ditawarkan

sangat beragam diantaranya piring lidi, mengkok rotan, Kipas rotan,tudung saji,



kursi rotan, ayunan rotan, meja makan, meja tamu, mainan anak-anak (kuda-
kudaan, enjut-enjutan, dll), vas bunga, lemari, perlengkapan dapur dan masih

banyak lagi.

Harga dari masing- masing poduk juga bervariasi Mulai dari harga Rp 4.000
sampai berkisar Rp. 3:500.000. Inovasi produk sangat dibutuhkan agar usaha
kerajinan rotan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Inovasi produk
dimunculkan dari variasi produk.. Variasi produk yang cukup banyak menjadikan
usaha kerajinan rotan ‘harus dapat menentukan 'harga pokok produksi setiap

produknya agar dapat memperoleh laba yang terus meningkat.

Tabel 1.1
Jenis dan Harga Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi

NO Jenis Kerajinan Rotan Harga (Rupiah)

1 Piring Lidi Rotan 4.000

2 Mangkok Rotan 35.000
3 Kipas Rotan 113.000
4 Tudung Saji Rotan 142.000
5 Kursi Rotan 1.500.000
6 Ayunan Rotan 1.800.000
7 Meja Makan Rotan 1.150.000
8 Meja Tamu Rotan 3.000.000
9 Kuda-Kudaan Rotan 150.000
10 Vas Bunga Rotan 115.000
11 Cermin Rotan 165.000
12 Kotak Tisu Rotan 315.000

Sumber: usaha kerajinan tangan ibuemi

Berdasarkan tabel diatas dapat kita liat banyak produk yang di jual oleh ibu
Emi dan berbagai harga yang diberikan dari harga terkecil hingga harga paling
besar. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inovasi Produk, Kualitas
Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Usaha Kerajinan

Rotan Ibu Emi di kecamatan Rumbai”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasikan

pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah In 1 terhadap keputusan

usaha keraj

4. Apaka

berpengaru

&
V)
y N
nan rotan ibu Emi di

Kecamatan

e
g
o

3. untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian kerajinan

rotan Ibu emi di kecamatan rumbai.

4. Untuk mengetahui inovasi produk, kualitas produk dan harga secara simultan
mempengaruhi keputusan pembelian pada usaha kerajinan rotan ibu Emi di

Kecamatan Rumbai.

1.3.2. Manfaat Penelitian
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1. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini dilkukan akan dapat menambah ilmu pengetahuan

penulis terutama tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan perusahaan,

khususnya dalam bidang manajeman pemasaran dan selanjutnya dapat bergun

ERSHAS I‘SLAM
\&ia ini iti._berharar
bijakan yang
ada pengusaha
Pengarajin pat membawa

perusahaan da ang bersa an ke araf - )i.

ribusi  trhadap
bahan referensi

adap keputusan

1.4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian penulisan

ini adalah sebagai berikut.

BAB |I: PENDAHULUAN
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Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyediakan latar
belakang masalah ,perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan

ng mendukung

tentang
produk dan
BAB IlI:
tian, yaitu lokasi
, populasi dan
data dan teknik
BABIV: G

BAB V: HASIL PENE 1! i'l!b

Q@‘ : @ Jari penelitian, deskripsi data
penelitian dan g untuk menemukan jawaban atas

masalah-masalah dari penelitian.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan dikemukakan
kesimpulan dan saran sehubungan dengan hasil penelitian.
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BAB I1
Telaah Pustaka

2.1. Inovasi Produk

2.1.1. Pengertian Inovasi Produk

Produk artinya objek yang sangat penting yang mempengaruhi keberhasilan
perusahaan dalam mendatangkan tingkat laba /atau laba yg-akan permanen
menjaga Kegiatan operasional dan kesehatan keuangan perusahaan. Secara luas,
produk ialah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan
suatu kebutuhan atau keinginan. Melalui produk, Produsen dapat memanjakan
konsumen. sebab dari produk akan dapat diketahui seberapa besar kepuasan serta
kebutuhan akan produk itu sendiri dalam kehidupan.konsumen. ( Hermawan,
2021). dalam _menghasilkan produk perusahaan hendaknya sesuai dengan
kebutuhan dan” keinginan ‘konsumen. .Beberapa .ahli pemasaran berkata
pendapatnya perihal pengertian produk. dari Kotler serta-/Amstrong produk
merupakan seluruh hal yang. bisa ditawarkan, kepadapasar untuk menarik
perhatian, akuisi, penggunaan atau ' kKonsumsi yang dapat memuaskan suatu
keinginan atau kebutuhan ( Alma,2011)

Secara luas, produk artinya segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar
untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan.-Melalui produk, Produsen bisa
memanjakan konsumen. karena dari.produk akan dapat diketahui seberapa besar
kepuasan serta kebutuhan akan produk Ttu sendiri dalam kehidupan konsumen.dari
definisi diatas bisa disimpulkan bahwa produk ialah sesuatu yang menjadi daya
tarik perusahaan yang ditawarkan kepada konsumen untuk mencapai tujuan
perusahaan. Perusahaan melakukan produksi untuk menghasilkan produk yang
nantinya akan ditawarkan pada konsumen, untuk menarik konsumen serta
mengalahkan pesaing, perusahaan dibutuhkan mempunyai produk yg tidak sama

dengan pesaing lainnya. inovasi menjadi perubahan organisasi. inovasi meliputi
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kreatifitas dalam menciptakan produk baru, jasa, ide atau proses baru. inovasi bisa
diartikan sebagai proses adaptasi produk, jasa, inspirasi, atau proses baik yang
sudah terdapat dalam organisasi maupun yang dikembangkan dari luar organisasi.
Secara umum inovasi mempunyai makna proses mengadopsi “sesuatu‘“ yg baru
oleh siapapun yang mengadopsinya, dan menjadi proses membentuk produk bar.(
Anatan (2009).

Menurut Myers & Marquis,. inovasi (produk merupakan hasil dari berbagai
macam proses yang digabungkan dan saling mempengaruhi antara satu dengan
yang lain.('Bes, 2004)

Inovasi produk artinya membangun produk baru yg dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap produk
tersebut, yg dibutuhkan dapat direalisasikan melalui keputusan pembelian.inovasi
poduk harus bisa membangun keunggulan kompetetif yang berkelanjutan pada
perubahan lingkungan yang cepat.dan menuju-pasar global. Keberhasilan inovasi
produk membutuhkan kesesuaian antara proses dan lingkungan yang mendukung.
Disamping itu keberhasilan- inovasi yang dilaksanakan haruslah bersifat terus
menerus serta bukan terealisasi ‘secara-insidental.inovasi menurut islam yaitu
orang yang kreatif serta inovatif selalu ingin mencoba gagasan-gagasan baru dan
orisinil untuk mencapai efektivitas serta efesiensi dalam melaksanakan
pekerjaannya. Orang kreatif selalu bekerja menggunakan sistematis dengan
mengemukakan data serta berita yang relevan..Qrang yang kreatif biasa berpikir
dengan otak kanan, yaitu mencari alternative pemecahan masalah dan mencari
jawaban pertanyaan “why and what if’? dan “what and how”? Orang yang kreatif
itu selalu ingin mencari tahu apa makna dari suatu fenomena yang Nampak di
depan matanya. dari situ dia terus mengembangkan matanya sampai dia bisa
mengungkap esensi sesungguhnya dari kenyataan itu Mengahadapi persaingan
yang semakin kompetitif menuntut perusahaan buat mencari solusi baru pada
taktik perusahaan demi mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan,

khususnya dalam hal pengembangan produk strategi inovasi perlu dikembangkan
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serta dilakukan, tanpa inovasi perusahaan akan mati kebalikannya perusahaan
yang melakukan inovasi secara terus menerus akan dapat mendominasi pasar,
dengan kreatifitas, contoh dan penampilan produk yang baru. strategi inovasi ini
sangat dipengaruhi oleh kebutuhan konsumen dan trend masa kini , sehingga
konsumen tidak bosan akan produk yang didapatkan. sesuai di definisis inovasi
produk diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan
inovasi produk ialah suatu usaha yang dijalankan perusahaan untuk menciptakan
produk baruyang bertujuan‘untuk ‘'menyesuaikan:dengan selera konsumen serta

dapat menaikkan penjualan.

2.1.2. Tujuan Inovasi Produk

Tujuan perusahaan untuk melakukan inovasi produk artinya untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan sebab produk yg sudah terdapat
rentan terhadap” perubahan kebutuhan serta selera konsumen, teknologi, daur
hidup produk yang lebih singkat, serta meningkatnya persaingan domestik dan

luar negeri.

Saat ini ditengah persaingan, yang begitu ketat, barang yang ditawarkan
kepada konsumen haruslah bervariasi dengan segala kelebihan serta
kecanggihannya. inovasi produk yang dilakukan haruslah melalui penelitian pasar
agar produk yang dihasilkan bisa sesuai dengan kesukaan serta kebutuhan
konsumen. inovasi produk artinya cara meningkatkan nilai menjadi sebuah
komponen kunci kesuksesan “sebuah operasi usaha yang dapat membawa
perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif serta menjadi pemimpin
pasar.Meskipun perusahaan mementingkan mutunya, tetapi apabila perusahaan
tidak memperhatikan selera konsumen, maka akan menyebabkan produknya tidak
diminati, bahkan konsumennya akan beralih pada produklain, sehingga penjualan

akan turun
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2.1.3. Tipe Inovasi Produk

Menurut Kotler dan Bes dalam aulia pendekatan-pendekatan tentang

pengembangan produk baru yang didasarkan pada asumsi pasar tetap, yaitu:

a. Inovasi berbas 'Q‘:lh “‘

" ‘ “ “\‘ ...$ arakteristik
Lﬁ’ stik tersebut.
’ pada inovasi

gkatkan serta

c. Inovasi be

BN )

Rt

2
@
e
L,
x
o
-
e
3
@D
>

Cara

dimodifikasi.
e. Inovasi berbasis pengembangan bahan komplementer

Inovasi berbasis komplemen melibatkan penambahan bahan- bahan

komplementer atau layanan tambahan atas produk atau jasa dasar.
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f. Inovasi berbasis pengurangan upaya

Inovasi berbasis pengurangan upaya tidak merubah produk atau jasa, tetapi

menaikkan ukuran dari pasar. inovasi semacam ini menaikkan nilai dengan

menurunkan penyebut an menaikkan pembilang

pasar yang

perusahaan

c. Tambah ; D te ‘ duk baru yang
melengkapi uran kemasan,
rasa, serta |

a. Kualitas produk

Kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsi-manfaatnya yang mencakup
daya tahan, kehandalan, serta ketelitian yang didapatkan.

b. Varian produk

sarana kompetitif untuk membedakan produk satu dengan yang lain, atau antara
produk yang dimiliki dengan produk pesaing.
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c. Gaya serta Desain produk

cara lain dalam menambah nilai bagi pelanggan. gaya hanya mengungkapkan
penampilan produk eksklusif, sedangkan desain mempunyai konsep yang lebih
dari gaya

2.2 .Kualitas Produk

2.2.1. Pengertian Kualitas Produk

Menurut American. Saeciety for Quality “Control, kualitas produk adalah
keseluruhan kelengkapan serta karakteristik berasal produk atau layanan yang
memengaruhi kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan baik yang dinyatakan
maupun tersirat ( Kolter, 2004). Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong
sebagaimana yang dikutip pada jurnal Yunita Sawitri dkk, kualitas produk ialah
kemampuan = suatu produk untuk melaksanakan.kegunaannya, meliputi
kehandalan, daya tahan, ketetapan, kemudahan operasi, pemugaran produk, serta

atribut bernilailainnya.( Yunita Sawitri, 2013).

Kebanyakan produk disediakan atau diadakan pada mulanya berawal pada
satu di antara empat tingkat-Kualitas, 'yaitu:kualitas rendah kualitas rata-rata
(sedang), kualitas baik (tinggi) dan kualitas sangat baik( Assaury, 2002) Produk
berkualitas prima memang akan lebih atraktif bagi konsumen, bahkan akhirnya
dapat meningkatkan volume penjualan. Tetapi lebih dari itu produk berkualitas
mempunyai aspek penting lain, yakni konsumen yang membeli produk
berdasarkan mutu, umumnya  dia -mempunyai loyalitas produk yang besar
dibandingkan dengan konsumen yang membeli berdasarkan orientasi harga.

(Prawirosentono, 2004).

2.2.2. Tingkatan Produk

Suatu produk akan memiliki level produk sebagai berikut:
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1) Manfaat inti (core benefit), yaitu manfaat yang sesungguhnya dibeli konsumen.
contohnya seseorang tamu hotel membeli istirahat dan tidur. Pemasaran wajib

memandang umpama dirinya membutuhkan hal tersebut.

2) Produk dasar (basie proeduct), yaitu bentuk dasa

atu produk yang dapat

ibut- atribut

produk d ka membeli
suatu produk. ¢ nya seora en . pat tidur yang
erta AC yang

dingin.
4) Produk _ { sesuatu yang
membedakan santara jang ditawarkan 1 pe an dengan produk

yang ditaw. ga segar, check
in cepat.

5) Produk pa uh kemungkinan
tambahan sertz h produk atau

Sifat khas mutu suatu produl “tangguh” harus mempunyai multi
dimensi, karena harus memberi kepuasan dan nilai manfaat yang besar bagi
konsumen dengan melalui berbagai cara. oleh sebab itu sebaiknya setiap produk
wajib mempunyai ukuran yg mudah di hitung supaya simpel dicari konsumen
sesuai menggunakan kebutuhannya. tetapi di samping itu wajib terdapat ukuran yg
bersifat kualitatif, seperti warna yang ngetrend dan bentuk yang menarik.

(Prawirosentono, 2004)
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Menurut Kotler serta Armstrong di kutip dari jurnal Yunita Sawitri dkk,

kualitas produk terdiri dari delapan dimensi, yaitu:

a. Perfomance: Berkaitan menggunakan aspek fungsional suatu barang serta
merupakan ciri primer, yang dipertimbangkan pelanggan dalam membeli barang

tersebut (menyangkut ciri operasi dasar).

b. Features: Aspek performansi yang berguna untuk menambah fungsi dasar,
berkaitan dengan pilihan-pilihan produk serta pengembangan (item-item ekstra yg
ditambahkan di fitur dasar).

c. Reliability: Hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan suatu
barang berhasil menjalankan kegunaannya setiap kali dipergunakan dalam periode

waktu dan syarat eksklusif.

d. Conformance: Berkaitan menggunakan tingkat kesesuaian terhadap aspek yang
telah ditetapkan sebelumnya sesuai keinginan pelanggan (kesesuaian kinerja serta

mutu produk dengan standar).

e. Durability: Suatu refleksi umur-ekonomisberupa ukuran daya tahan pada suatu

masa gunakan barang (jangka waktu hidup sebelum masanya diganti).

f. Service Ability: ciri yang berkaitan dengan kecepatan, kompetensi kemudahan,
serta akurasi dalam menyampaikan layanan untuk perbaikan organisasi

(kemudahan service atau perbaikan saat dibutuhkan).

g. Asthetics: ciri yg bersifat subjektif'mengenai nilai-nilai estetika yang berkaitan

menggunakan pertimbangan eksklusif dan refleksi dari referensi individual.

h. Perceived Quality: Konsumen tidak selalu memiliki informasi yg lengkap
mengenai atribut-atribut produk. namun, umumnya konsumen memiliki informasi

tentang produk secara tidak langsung (mutu/kualitas yang dirasa konsumen)
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2.3. Harga

2.3.1. Pengertian Harga

Harga adalah ukuran terhadap besar kecilnyasnilai kepuasan seseorang
terhadap produk-yang dibelinya:.(- Girosudarmo, 2014). Harga adalah hal yang
sangat penting dalam pembelian baik barang dan jasa. Harga juga merupakan
sejumlah uang ditambah beberapa barang beserta pelayanannya. Harga sering kali
digunakan sebagai indikator nilai bila mana harga’tersebut dihubungkan dengan

manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa.

Dalam penentuan nilai suatu barang dan jasa , konsumen membandingkan
kemampuan suatu barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhannya dengan
kemampuan suatu barang dan jasa subtitusi Agar dapat sukses dalam memasarkan
suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat.
Dari sudut pandang pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau ukuran
lainnya yang ditukarkan agar memperolah hak kepemilikan atau penggunaan suatu

barang atau jasa Tjiptono.( Tjiptono 2008)

2.3.2. Tujuan Penetapan Harga

Tujuan Penetapan Harga pada umumnya penjual memiliki beberapa tujuan
pada penetapan harga produknya.menurut Tjiptono, pada dasarnya ada tujuan

penetapan harga, yaitu :

a. Tujuan berorientasi pada laba . asumst teori ekonomi klasik menyatakan bahwa
setiap perusahaan selalu menentukan harga yang dapat menghasilkan laba paling

tinggi,tujuan ini dikenal dengan kata maksimasi laba .

b. Tujuan berorientasi pada volume Selain tujuan berorientasi di laba ,ada pula
perusahaan yang menetapkan harganya sesuai tujuan yang berorientasi pada

volume tertentu atau yang biasa dikenal dengan kata volume pricing objectives
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c. Tujuan berorientasi pada gambaran(image) suatu perusahaan dapat di bentuk
melalui strategi penetapanharga. Perusahaan bisa menetapkan harga tinggi untuk

menghasilkan ataumempertahankan citra prestisius.

3\ D5
.

wANANd

ulang, at
berkemban

2.3.3. Pera

b. Peranan informasi ¢ .Q “ 3 am “mendidik” konsumen
mengenai faktor-faktor pro '
dimana pembeli mengalami untuk menilai  faktor produk atau

manfaatnya secara obyektif. ( Tjiptono, 2008)

2.3.4. Indikator Harga

Didalam penelitian ini ada beberapa indikator yang digunakan Menurut
Goenadhi (2011:159) indikator harga adalah
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a. Harga terjangkau daya beli konsumen, dimana konsumen membeli suatu
produk yang memiliki harganya terjangkau sehingga mudah dicapai atau
dibeli.

Harga bersaing dengan merek lain, yaitu konsumen biasanya membeda-

\

2.4.1 Penge

sahaan.  perlu

ka. Keputusan

reRNALy

A"

artinya bag ah disamping

al

aktivitas fis menerima dan

ektif  pemecahan

=}
D
=
n
o
=R
QD
S
3
D
=

han serta jajaran

luas dari. fakto npengaruhi. keputusan

proses pendekatan penyelesaian g yang terdiri dari sosialisasi problem,
mencari informasi, beberapa penilaian cara lain. , membentuk keputusan membeli
serta perilaku sesudah. membeli yang dilakukan konsumen semua pilihan yang
mungkin. untuk memecahkan persoalan itu serta menilai pilihan-pilihan secara
sistematis dan obyektif serta target-sasarannya yg memilih keuntungan dan
kerugiannya masing-masing. Sedangkan menurut Schiffman, Kanuk (2006)
keputusan pembelian adalah pemilihan dari 2 atau lebih alternatif pilihan

keputusan pembelian, ialah bahwa seseorang bisa membentuk keputusan,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

haruslah tersedia beberapa cara lain pilihan. keinginan untuk membeli. muncul
sehabis konsumen merasa tertarik dan ingin memakai produk yang. dilihatnya,
dari. Basu Swastha (2010) proses membeli. (buying intention) akan melalui 5

tahapan, yaitu :

timbul sua tuhan, sum pertimbangkan.  dan
memahami : ‘- ah jelas maka
konsumen akan berlanjut pada

penilaian p ﬂ an akhi U ) eputusan. untuk

tiba. Pengamb /ang. dila men. berupa pembelian
terhadap. produ

langsung terlibat dalam menerima pergunakan barang yang ditawarkan.
tahap-tahap proses keputusan pembelian dapat digambarkan dalam sebuah

contoh di bawah ini:
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Problem Information Evaluation Of Postpurchase

. melakukan
di, khususnya
ara konsumen

n tahap-tahap.

mbulnya suatu
- persoalan yang
wajib. diatasi olel wakitu, ke Jini eningkat, maka
mereka mulai” meny L ah. Para pemasarperlu

mengetahui. apaka dan hal-hal apakah yg

Konsumen yang mulai ari. akan timbulnya kebutuhan, akan
berusaha mencari. informasi terhadap hal-hal yang dapat memuaskan
kebutuhannya ini.Konsumen mungkin akan mencari informasi. yang lebih
mendalam. pada sisi lain mereka mungkin tidak begiu tergerak untuk mencari
info terhadap hal-hal yangdapat memuaskan kebutuhannya. umumnya
konsumen akan tergerak buat mencari informasi yang mendalam sebab akan
membeli. produk yang bernilai mahal, sementara buat produk dengan harga

terjangkau, mereka tidak begitu tergerak untuk mencari. informasi.
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3. Evaluation. of Alternatives

Informasi. yang diperoleh konsumen dapat berupa banyak sekali macam
produk atau jasa yang bisa memuaskan kebutuhan konsumen. berbagai macam
cara lain produk inickemudian dievaluasi serta _dievaluasi manakah yang bisa

menyampaikan kepuasan. yg paling. besar. bagi konsumen.
4. Purchase Decision

Tahap.ini. adalah; ‘tahap. dimana konsumen-menentukan pilihan mereka
atas banyak sekali macam cara lain yang tersedia. seseorang konsumen yang
menetapkan ‘buat membeli suatu produk akan menghasilkan 5 macam sub
keputusan membeli, yaitu keputusan tentang merek, membeli dari siapa, jumlah

yang akan dibeli, waktu pembelian serta cara membayar. (Kotler, 2007)
5. Postpusrchase Behavior

Setelah membeli sebuah produk, konsumen mungkin akan mengalami
kepuasan atau ketidakpuasan atas produk yang dibelinya. sikap yang terjadi
pada tahap Inic adalah ‘ Jika - konsumen (<merasa puas . maka dia akan
mempertimbangkan untuk membeli. produk yang sama pada kesempatan
berikutnya. Sedangkan konsumen yang tidak puas akan berusaha mengurangi
ketidakpuasannya "itu dengan cara meninggalkan produk tersebut,memberikan

keluhan kepada perusahaan atau mungkin tidak..melakukan tindakan apapun

juga.
2.4.2. Indikator Keputusan Pembelian
Adapun. indikator. keputusan pembelian. konsumen , menurut Philip

Kotler (2007:222) setiap. keputusan pembelian. memiliki. indikator. tersebut

antara lain :

a. Tujuan pada membeli sebuah produk, vyaitu ialah perilaku seseorang

konsumen. untuk membeli suatu produk apakah produk yang di cari sinkron
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menggunakan kesukaan dan kebutuhan konsumen. sehingga konsumen membeli
produk yang di tawarkan oleh Produsen atau perusahaan.

b. Kemantapan di sebuah produk, yaitu artinya perasaan yang di rasakan
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2.5. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Nama

Adijati

Setya

asaran usaha
menengah

n handycraft
esa Teluk

an, Welahan,

Jayanti,

Henny

Indrawati, keputusan

Gani pembelian

Haryana kerajinan rotan di

(2021) kota pekanbaru
Kerajinan sebesar 41,8 %.
Rotan diKota
Pekanbaru

Siti Saroh Pengaruh Orientasi Analisis Hasil Penelitian

(2020) orientasi pasar, Inovasi | Regresi orientasi pasar dan
pasar, inovasi | produk dan Liner inovasi produk
produk dan jaringan usaha | berganda tidak berpengaruh
jaringan signifikan
usaha terhadap
terhadap keunggulan
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Vivy

(2018)

Kristinae

Nama Judul Variable Metode Hasil
keunggulan bersaing secara
bersaing ( parsial, jaringan
studi kasus usaha berpengaruh
pada IK signifikan

pengaruh

I’ hadap Variabel
1 | /minat beli

angka R square
(R2) menunjukkan
53,4% variable
minat beli
konsumen dapat di
jelaskan oleh
ketiga variable
independen secara
persamaan

regresi, sedangkan
sisanya di
pengaruhi factor
lain diluar
penelitian ini. Dari
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Nama Judul Variable Metode Hasil

uji

t di hasilkan
produk
(3,562),harga

Khoirul | 3 angembanaa engaruh kualitas

, Anna : 0 si Pre :
Widiastuti | yembelian sebesar

Zainul Arifin | P 5,5%, pengaruh ini
(2020)

2.6. Kerang pemikiran

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah pengaruh inovasi
produk, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian kerajinan rotan
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di kecamatan rumbai. Adapun bagan kerangka pemikiran penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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Gambar 2.2.

Kerangka Berpikir Penelitian

: Parsial

2.7. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori- teori yang dikemukakan, maka langkah selanjutnya dapat
digunakan untuk menyusun kerangka berfikir. Dengan kerangka berfikir ini

selanjutnya yang digunakan untuk menyusun hipotesis. Hipotesis adalah
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pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana
adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan
dalam verifikasi. Adapun hipotesis penelitian ini adalah :

1. Diduga Inovasi prod

k berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

el

y
’
3
.4"':
0
¢

C
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3.1. Jenis Penelitian

Peneliti
diperol
datanya e
bersangk

Metode yal

3.2. Opera

Operas

Variable

Inovasi prod
kemampuan mener.
ide — ide baru ( r
terhadap peluan
untuk memberika
tambah atas sumber
yang dimiliki.

Soleh (2014)

BAB Il

METODE PENELITIAN

31

neli it setiap datanya
itian yang
i pihak yang
%EQQQSH% ISRy 7 g
e penelitian.
if.
'pénet im;:ad t:
ator Skala
EK ANB R\L}n roduk
A duk
‘c'iu B / berat
e produksi
elah ada Ordinal

Inovasi

emanfaatan alat atau
teknologi baru

Inovasi pasar

e Penambahan toko baru
e Perluasan segmen pasar

Kualitas produk adalah
kemampuan suatu

produk untuk

Bentuk

Produk sesuai dengan
kepuasan
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tahan, ketetapan,
kemudahan operasi, dan
perbaikan produk, serta

konsumen untuk
keuntungan memili
menggunakan produk ata
jasa yang memungkinkan
perusahaan mendapatkan
laba yang wajar dengan
cara dibayar untuk nilai
pelanggan yang
diciptakannya.

Kotller dan Armstrong
(2012)

lama

Kesesuaian
harga dengan
kualitas produk

Variable Dimensi Indicator Skala
melaksanakan fungsinya,
meliputi kehandalan, daya

Ketahanan Memiliki daya tahan

Ordinal

Harga yang
ditawarkan sesuai
dengan kualitas
produk

Ordinal
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Variable

Dimensi

Indicator

Skala

Keputusan
adalah suatt
yang dipeng
beberapa fa
membuat ka
aktual memy

Kesesuaian harga
dengan manfaat

Kesesuian manfaat
produk

e Ketersediaan produk

Waktu pembelian

Jangka waktu untuk
pembelian

Jumlah pembelian

Kebutuhan akan

Ordinal
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Variable Dimensi Indicator Skala

produk

tertentu yang

dapat digunaka uk membua N :87). Adapun
yang menja 0 alam peneitia ang embeli Kerajinan
Rotan Ibu

elemen-elemen
populasi ya i h yang akan menj pulasi da penelitian ini
adalah oran ng m ari aji an di Kecamatan
Rumbai. Teknik : npel me akan metc ng Jenuh dimana
semua anggota pop an sebagai A lah populasinya
relatif kecil (Sugiyo enl 014: 68), bahwa: “teknik

sampling jenuh merupaka enentua a ua anggota populasi

membuat generalisasi dengan kesale yang sangat kecil. Maka sampel yang
diteliti sebanyak 30 orang yang membeli kerajinan Rotan. Dengan
mempertimbangkan keterbatasan waktu dan keterbatasan keadaan dimasa

pendemi covid-19.

3.4. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah peneitian lapangan (file research). Lokasi penelitian ini

dilakukan di kawasan jalan Yos Sudarso Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.
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Alasan penulis memilih lokasi ini, karena usaha ini merupakan usaha yang
tergolong home indusrty yang mengolah aneka kerajinan anyaman rotan. Dimana
usaha ini sudah beroperasi belasan tahun silam, tentunya ada mendapatkan

tantangan baik dan peluang antara usaha yang sejenis dengan usaha lainnya.

metode yang
adalah hal-hal

hadap keputusan

digunakan,
yang meny
pembelian.
3.5.2. Jenis

Jenis data ya
a. Data Prime

berada di loka : . s emberikan daftar

berkunjung dan me
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data ya untuk melengkapi data primer yang
berhubungan dengan sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi,
jumlah karyawan serta buku-buku ilmiah dan literatur lainnya yang diperoleh

sehubungan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi pengamatan yang dilakukan secara langsung di Usaha kerajinan
Rotan di Kecamatan R

nbai sebagai objek penelitian‘mengenai pengaruh inovasi

(Umar,2003).
Dalam penelitia i '_J" er yang ak alah kuesioner
tertutup dimana Re ( * o an dengan memilih

jawaban yang te isediak an ¢ ang be lima tingkatan

c. Skor 3 untuk jawaban ¢ ﬁ h % “""r
d. Skor 2 untuk jawaban tidak
e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)

3.7. teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian, guna memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini

metode analisis data yang digunakan adalah :
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a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. “Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”
(Ghozali, 2012). Uji Validitas ‘menunjukkan tingkat ketepatan ukuran dan
ketepatan suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Kuesioner dikatakan
valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2012). Daldm penentuan layak atau tidak
layaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikan
koefisien korelasi pada batasan minimal korelasi 0,30 (Priyatno, 2010).

Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan
melakukan kolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau

variabel. Dengan ketentuan sebagai berikut (Priyono, 2015) :

a. Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau
itemitem pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
b. Jika rhitung < rtabel (uji 2-sisi dengan_sig:\5%) maka mstrument atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid)
c. Dengan memperhatikan kolom Corrected Item-Total Carrelation apabila nilai
tiap variabel lebith besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir
instrument tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliable
hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang diukur

dalam diri subjek memang belum rendah.

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
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pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen dikatakan
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. Dengan ketentuan

sebagai berikut (Priyono, 2015):

a. jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 5%) maka instrument atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

b. Jika rhitung < rtabel(uji 2 sisi dengan sig. 5%). maka instrument atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid)
c. Dengan memperhatikan kolom Alpha If Item Deleted apabila nilai tiap
variabel lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument

tersebut reliable.

C.Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data sampel.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual itu berdistribusi normal atau tidak

yaitu dengan analisi grafik dan-uji-statistik, (Ghozali, 2012).

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan grafik normal probability
plot (grafik plot).'Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data atau
titik pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2012). Uji normalitas tersebut juga
dibutuhkan dalam melakukan uji statistik F dan Uji Statistik T.

c. Uji Multikoleniaritas

Ghozali (2005) mengatakan bahwa Multikoleniaritas merupakan hubungan
linier yang sempurna antara beberapa atau semua variable bebas. Pengujian
Multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas Multikoleniaritas dapat dideteksi
dengan menganalisis matrik koleresi variable-variabel Independen atau dengan

menggunakan perhitungan nilai. Tolerance dan VIF, jika antar variable



39

independen ada kolerasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,900) maka hal ini
menunjukkan adanya multikoleniaritas atau jika nilai Tolerance kurang dari 0,100
atau nilai VIF lebih dari 10, maka hal ini menunjukkan adanya multikoleniaritas
(Ghozali,2005).

d. Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik
scatterplot _antara nilai prediksi | variabel Jdependen dan nilai residualnya.
Heteroskedastisitas terjadi apabila membentuk pola tertentu: yang teratur
(bergelombang , melebar, kemudian menyempit), sedangkan jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005)

Uji ini bermaksud untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali

I. , aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 20, 2013). Jika
varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap sama maka
disebut homokedastisitas, namun’jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat

grafik plot antar prediksi variable dependen dan residualnya.

e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuanuntuk mengetahui ada auto atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik yaitu korelasi yang terjadi diantara residual pada
pengamatan dengan pengamatan yang lainnya pada model regresi. Model regresi
yang baik apabila tidak terjadi aoutokorelasi. Uji Durbin Watson dapat digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam beberapa variabel dependen

dan independen.

Autokorelasi adalah keadaan yang menunjukkan residual (el) memiliki

hubungan dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik
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adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui model regresi
dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai durbin watson berada antara du sd 4-
du.

f. Analisis Regresi Li

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

X, = Kualitas produk

o
1

Harga

Error

@D
1
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g. Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai- yang mendekati _satu, berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan, untuk memprediksi variasi
variabel dependen. (Ghozali, 2011:97).

2. Uji F ( simultan)

Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 98). Menurut Ghozali (2011) pengujian
ini untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel independen
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel independen. Kriteria untuk
menguji nilai hipotesis adalah yaitu sebagai beikut : dengan membandingkn nilai
Fhitung dengan Ftabel:

1. Apabila Ftabel > Fhitung, maka Ha ditolak

2. Apabila Ftabel > Fhitung, maka Ha diterima Dengan tingkat keputusan
sebesar 95% atau taraf signifikan sebesar 5%, maka:

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Berarti masing-masing variabel
bebas secara bersama-sama mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat.

b. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak. Berarti masing-masing variabel bebas
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

terikat.

3. Uji T (Parsial )
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Menurut Ghozali (2012), uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level

0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis, dilakukan dengan kriteria

yaitu jika nilai sig 5. maka_hipotesi B oefisien regresi tidak
ial terhada

1 5@ P

kat. CV demikian

vaiabel b : nodel. Sebaliknya
apabila t ‘g . ﬁ el bebas tidak

dapat men;j

dua variabe

‘\\\\\\\\‘@3

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1. Gambaran Umun

dapat diko S mah tan da perki an. Barang - barang
yang dihas
menghasilkan je : _' ukan hanya n erabotan , tetapi

juga mengha

tersendiri disetiap produknya.

Kerajinan rotan sudah terkenal dari dulu pada zamannya. Di daerah
Pekanbaru kerajinan rotan mulai muncul sekitar tahun 1970-1980. perkembangan
kerajinan rotan juga pesat dilihat dari sudah banyaknya hasil-hasil kerajinan yang

dipasarkan. Berbagai jenis hasil kerajinan yang berbahan baku rotan sudah
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menghasilkan berbagai macam perabotan dan alat rumah tangga lainnya.

Kerajinan rotan yang dihasilkan menjadi incaran bagi para peminat baik yang

berasal dari dalam kota maupun diluar kota Pekanbaru.

rotan ELA ' ubarkan. Sejak saa ] arbani mendirikan
usaha baru

Syarbani.

dimiliki sangatlah kecil sekali serta erja masih sedikit sekali. Saat itu Ibu
Emi masih memperkerjakan karyawannya yang berasal dari keluarganya. Bahkan
seorang tenaga kerja harus bekerja rangkap dalam melakukan proses produksi.

Kesederhanaan usaha tersebut disebabkan karena Ibu Emi hanya memiliki modal

yang kecil, sehingga sulit untuk mengembangkan usaha.
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Usaha rotan ibu emi merupakan salah satu dari beberapa kios rotan yang
masih eksis di tepi jalan Yos Sudarso, Rumbai. Kawasan ini memang terkenal

sebagai pusat kerajinan rotan di Pekanbaru sejak lama. Peralatan rotan ibu emi

4.2.1. Visi

- Menjadik rumah tangga

yang besar,

- Menjadika

4.2.2. Misi :

- Selalu meningkatkan kinerja da diri dan kedisplinan dengan harapan

untuk mewujudkan pelayanan yang memuaskan terhadap semua pembeli.

4.3. Struktur Organisasi
Sebagaimana telah di ketahui bahwa struktur organisasi suatu usaha
kerajinan rotan yang baik bentuknya maupun ragamnya sangat erat sekali

hubungannya dengan semua kegiatan kerajinan dalam usaha mencapai tujuan
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kerajinan tersebut. Kegiatan yang akan dilakukan dalam usaha kerajinan ini tidak

dapat hanya dilakukan hanya satu orang saja, tetapi memerlukan bantuan orang

lain yang dapat dijadikan kerja sama untuk mencapai tujuan tersebut.

an hendaknya

bidang dan

Stru ganisasi yang baik n anisasi yang telah
memenuhi A i be apat menjalankan

perannya d

Struktur Organisasi
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Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi
usaha rotan ibu emi adalah struktur organisasinya garis. Apabila kita dapat

memperhatikan struktur organisasi tersebut dapat dilihat bahwa garis komandonya

LANAN:

kegiatan dan

aktifitas k shari-hari.
2. Karyawa

Bert

seperti melaye

‘I“E\\\\‘

N
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1  HASIL PENE

Rotan (S asus a Rotz i natan  Rumbai) yang

menyangk aruh ir Jan harga terhadap
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5.1.1.1 Umur

Dari tabel
Kerajinan R
30 orang ya

50% merupa

Tabel 5.1

L ECIY
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\npw

Ja pada Usaha

Rumbai), dari

Jenis Kelamin Responden pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus Usaha

Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai)

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%)
Perempuan 23 76,67
Laki-laki 7 23,33
Jumlah 30 100

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
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Dari tabel 5.2. bahwa responden Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) diatas lebih dominan yang membeli

adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang dengan persentase 76,67%

53,33%.
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5.1.1.4. Pekerjaan

Tabel 5.4.

sponden pada Usaha Kerajinan Rotan (Studi Kasus

Tingkat pekerjaan R

ekerjaan responden
pada Usaha di Kecamatan
Rumbai), dari*30 or: jijadikan sampel dan y anyak 13 orang

atau sekitar

Uji validitas dan reabilitas dilakukan pada pada Usaha Kerajinan Rotan (
Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) sebanyak 30 orang
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menyerahkan dan mengambil
kembali kuesioner dari responden. Untuk melihat validitas dari data, dilihat dari

Corrected item — Total Colleration, apabila melebihi dari nilai r tabel maka data
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dapat dikatakan valid. Didapat r tabel untuk n = 30 maka Df =n-2=30-2 =28
adalah 0,3610.

Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Inovasi

Produk (X1) Valid

Valid

Valid

Valid

Dari hasil uji validitas didapat dari 7 buah pertanyaan variabel inovasi produk
dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item — Total Correlation masing-
masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r-tabel ( > 0,3610). Hal ini
berarti bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai alat ukur

variabel sehingga dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.
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Tabel 5.6
Uji Reliabilitas Inovasi Produk
. ) Cronbach’s Standar
Variabel N of items Alpha Reliabilitas Keterangan
0,824 Reliabel
Reliabel

Sumber: D

Berdasarkan ha elia as 3 Jap semua indikator

variabel inova K (X enu Kan ien reliabilitas
Cronbach’s

pertanyaan

5.1.2.2. Vari:

Variabel Keterangan
Indikator Valid
Kualitas Indikator 2 6C 0,3610 Valid
Produk (X2) | Indikator 3 0,431 0,3610 Valid
Indikator 4 0,521 0,3610 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Dari hasil SPSS didapat dari 4 buah pertanyaan variabel demografis
responden dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation

masing-masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r-tabel ( > 0,3610).
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Dengan demikian, bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai

alat ukur variabel dan dapat juga digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 5.8

Berdasa as gujian reliabilit erhadap semua

indikator variabel kualita duk menun| 3 ofisien reliabilitas
Cronbach’s Alp erads f wa semua item

pertanyaan dapa

. . r tabel (taraf
Variabel Indikator signifikan 5%) Keterangan
Indikator 1 0,372 0,3610 Valid
Indikator 2 0,460 0,3610 Valid
Harga (X3) - - dikator 3 0,640 0,3610 Valid
Indikator 4 0,497 0,3610 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022
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Dari hasil SPSS didapat dari 4 buah pertanyaan variabel demografis

responden dalam penelitian ini memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation

masing-masing itemnya terlihat keseluruhan berada diatas r-tabel ( > 0,3610).

Dengan demiki

takan valid sebagai

alat uk n
S
eRS “4m
\'},\S‘N ‘TIA §‘16 R@ i
Variab I eterangan
) - Reliabel
0625 Reliabel
Harga ( 0652 Reliabel
4 696 X Reliabel
Sumber: Da 33}
Berd lia \ya terhadap semua
ANB
indikator var jukkar isien reliabilitas
Cronbach’s Alp r 0, bahwa semua item
pertanyaan dapat din n
5.1.2.4. Variabel Keputusan P
Tabel 5.11
Uji Validitas Keputusan Pembelian
. . Corrected Item — | r tabel (taraf
Variabel Indikator Total Correlation | signifikan 5%) Keterangan
Keputusan Indikator 1 0,593 0,3610 Valid
Pembelian Indikator 2 0,667 0,3610 Valid
(Y) Indikator 3 0,667 0,3610 Valid
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Indikator 4 0,587 0,3610 Valid
Indikator 5 0,669 0,3610 Valid
Indikator 6 0,702 0,3610 Valid
Indikator 7 0,657 0,3610 Valid
Valid
Valid

masing ite SE e : 0,3610). Dengan
demikian, Jruh item pe aa ata sebagai alat ukur

variabel da

Variabel Keterangan

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
9 0,850 0,60 Reliabel
Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Keputusan
Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap semua

indikator variabel keputusan pembelian menunjukkan bahwa nilai koefisien
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reliabilitas Cronbach’s Alpha berada pada tabel dibawah ( > 0,60). Dengan

demikian bahwa semua item pertanyaan dapat dinyatakan reliabel.

5.1.3. Inovasi Produ

pembelian.lnov g aru kKompetetif yang
berkelanju la 3 A pasar global.
Keberhasila 1 3 antara proses dan
lingkungan : inovasi  yang

dilaksanakal ] laksana secara

insidental.

Klasifikasi ] , Persentase
Jawaban Skor (%)
Sangat Setuju 5 20 16,4
Setuju 25 4 100 82,0
Cukup Setuju 0 3 0 -
Tidak Setuju 1 2 2 1,6
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 122 100
Keterangan 4,07 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
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Dari tabel 5.13. Dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai

Dalam pembuatan Kerajinan Rotan, Ibu Emi memanfaatkan atau menggunakan

teknologi baru pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di

atau mengg

Usaha Rota

w ahmelakukan
ﬂ' ha Kerajinan
Rumbai)

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju 0 -
Jumlah 30 121 100
Keterangan 4,03 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
Dari tabel 5.14. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai
Kerajinan Rotan Ibu Emi telahmelakukan perbaikan pada produk - produk yang

telah dijual pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di
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Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 20,7% yang
menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang menyatakan setuju, O orang

atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3% menyatakan tidak setuju

dan 0 orang ata i - sil yang didapatkan

menunj a ikan pada

produk jual’ Aﬁds.lsmr tudi Kasus
et )

Usaha Ro id l{ﬁ ri setuju.
Tanggap e iliki bentuk
produk y ' i enal pada Usaha
Kerajinan i s Usaha Rotan ' atan Rumbai)

ikas == T . entase

Responden | Sko %)

| 8,8

9 84,2
C -

Ti . 7,0
Sangat -

J 100

Setuju

Sumber: Data Olahan li

Dari tabel 5.15. da anggapan responden mengenai
Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki bentuk produk yang berbeda-beda sehingga
menarik dari toko lainnya pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan
Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 2 orang atau 8,8%
yang menyatakan sangat setuju, 24 orang atau 84,2,0% yang menyatakan setuju, 0

orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 4 orang atau 7,0% menyatakan tidak
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setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang
didapatkan menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki bentuk

produk yang berbeda-beda sehingga menarik dari toko lainnya pada Usaha

Kerajinan Rota h ecamatan Rumbai)
termas
SITAS ISL4
QNS 2y
Tan | dengan
melaku S nline pada
Usaha Keraji “Kasus Us: I Kecamatan
ai)
as -t b ' entase
‘Respon ‘Sko %)
] 8,5
7 66,7
C -
Ti 11 N 14,8
Sangat Tid -
J 100
Setuju

Sumber: Data Olaha li

Dari tabel 5.16. da i anggapan responden mengenai
Kerajinan Rotan Ibu Emi dengan melakukan perluasan pasar, perlu adanya
penjualan secara online pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan
Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5%
yang menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0

orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak
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setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang

didapatkan menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi dengan melakukan

perluasan pasar, perlu adanya penjualan secara online pada Usaha Kerajinan

Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5% yang menyatakan sangat
setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, O orang atau 0%
menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju dan O
orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan

menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai ukuran dan berat yang
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berbeda beda pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di

Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju.

Tabel 5.18
Tanggapan ang Usaha n Ibu Emi perlu
adanya p 0 S pada Usaha
Keraji a Rumbai)
ase
R r s

a tuj 25 8

1

d j 0

Sangat j . e 1
— O 00
gan \ B tuju
Sumber: Da an Penelitian, 20 ol o=t
Dari .dapat engenai Usaha
Kerajinan Ro i ah\i ar adanya perluasan
NBAR

pemasaran padaUs | Rotan lbu Emi di
Kecamatan Ru i). r atau 23,8% yang
menyatakan sangat setuj 0 g menyatakan setuju, O
orang atau 0% menyatakan g atau 19,0% menyatakan tidak

setuju dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang
didapatkan menunjukkan bahwa Usaha Kerajinan Rotan Ibu Emi perlu adanya
penambahan toko, agar adanya perluasan pemasaran pada Usaha Kerajinan Rotan
( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam

kategori setuju.
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Kerajinan Ro ntuk di pasarkan
pada Usaha K mi di Kecamatan
Rumbai). Dari 0. yang menyatakan sangat
setuju, 13 orang & Q an..setuju, 0 orang atau 0%
menyatakan cukup setuju, ‘ ang atau 21, enyatakan tidak setuju dan O

orang atau % menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa Kerajinan Rotan Ibu Emi mempunyai jenis produk yang
banyak untuk di pasarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan

Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam kategori setuju.
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telah dijual
Bobot Nilai

Rotan, Ibu Emi
memanfaatkan atau
menggunakan teknologi
baru

Dalam pembuatan Kerajinar

Tabel 5.20

64

25

Bobot Nilai

100

122

Usaha Kerajinan Rotan Ibu
6 | Emi perlu adanya
penambahan toko, agar

15

10

105
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adanya perluasan pemasaran

Bobot Nilai 25

60

20

Kerajinan Rotan Ibu Emi

Nilai Minimum

=7x30x1=210

= jumlah pertanyaan x responden x bobot terendah

Interval = nilai maksimum — nilai minimum

Skor

65
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= 1050-270
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5.1.4. Kualitas Produk

Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk -

produk yang bentuknya sesuai dengan kepuasan konsumen pada Usaha
Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai)

Klasifikasi Responden | Skor Total | Persentase
Jawaban P Skor (%)
Sangat Setuju 6 5 30 24,6

Setuju 22 4 88 72,1
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Cukup Setuju 0 3 0 -
Tidak Setuju 2 2 4 3,3

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 122 100

menyatakan $a 22 orang ats ¥ an setuju, 0 orang

atau 0% menyatakan ¢ tuju, 2 orang atd : atakan tidak setuju

menunjukkan bahw eraji yduk - produk yang
bentuknya se:
Kasus Usaha
setuju.

Tanggapan Responde . Q l'*‘&m“’ bu Emi memiliki kualitas (

tahan lama, tidak luntur, dipakai) pada Usaha Kerajinan
Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai)

Klasifikasi Responden | Skor Total | Persentase
Jawaban Skor (%)
Sangat Setuju 5 5 25 20,7
Setuju 23 4 92 76,0
Cukup Setuju 0 3 0 -
Tidak Setuju 2 2 4 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 121 100
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] Keterangan

| 4,03 |

Setuju |

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.22. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai

Produk Rotan lbu miliki kualitas ( tahan

enak dipakai Ji u
Kecam AS |

menyatakan s @@5’?\ s SL%gwy%
atau 0%

dan 0 oran t

menunjukk tan I m

untor, mur dipakai) pada Usaha Ker
Rotan Ibu E ata _— --

tidak luntur, murah dan
an Ibu Emi di

t 1% yang

n setuju, 0 orang

n tidak setuju

ng didapatkan

an lama, tidak

i Kasus Usaha

uju.

b
Tanggapan Res i menjual produk
yang mudah di jan n Rotan ( Studi Kasus
Usaha Rumbai)
Klasifikasi Resp Skor Total | Persentase
Jawaban Skor (%)
Sangat Setuju 4 5 20 16,7
Setuju 24 4 96 80,0
Cukup Setuju 0 3 0 -
Tidak Setuju 2 2 4 3,3
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 120 100
Keterangan 4,00 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
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Dari tabel 5.23. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai

Kerajinan Rotan Ibu Emi menjual produk yang mudah di jangkau pembeli pada

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan lbu Emi di Kecamatan

Tanggapa
dan warna

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Jumlah 30 116 100

Keterangan 3,87 Setuju
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.24. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai
Kerajinan Rotan Ibu Emi memiliki desain dan warna yang beragam pilihan pada

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan
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Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau 21,6% yang menyatakan sangat
setuju, 21 orang atau 72,4% yang menyatakan setuju, O orang atau 0%

menyatakan cukup setuju, 3 orang atau 5,2% menyatakan tidak setuju dan 1 orang

atau 0,9% t 3 yat._ti etuj )3 il yang didapatkan

No ﬂ
orajn
1 % a
2
3 rrp_n;ual produk ya_ng muda 120
di jangkau pembeli
Bobot Nilai 20196 1 040
Kerajinan Rotan lIbu Emi
memiliki desain dan warna 521031
4 . 116
yang beragam pilihan
Bobot Nilai 25184 0|61
Total skor 479
Skor Tertinggi 122
Skor Terendah 116
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Dari tabel 5.25. diatas diperoleh rekapitulasi jawaban responden mengenai

Variabel Kualita

Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) ditentukan pada tabel

dibawah ini :

Sangat tidak
setuju

Tidak setuju

Cukup setuju

Setuju

Sangat setuju
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120

216

312

Jumlah skor tanggapan responden

Tanggapa

menjangkau s
Studi Kasus

Sangat Tidak Setuju

408 504 T

72

600

479

Jumlah

118

100

Keterangan

3,93

Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.26. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai

Harga Produk Rotan Ibu Emi ini menjangkau semua Kalangan Masyarakat pada
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Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan
Rumbai). Dari 30 orang responden, 12 orang atau 50,8% yang menyatakan sangat

setuju, 11 orang atau 37,3% yang menyatakan setuju, O orang atau 0%

Tanggap
manfaa

g

79

A
\

Sangat Tidak Setuju

Jumlah 30 114 100

Keterangan 3,80 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
Dari tabel 5.27. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai
Konsumen harus selalu instan mendapatkan manfaat produk yang dibeli pada

Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan
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Rumbai). Dari 30 orang responden, 2 orang atau 8,8% yang menyatakan sangat
setuju, 24 orang atau 84,2% yang menyatakan setuju, O orang atau 0%

menyatakan cukup setuju, 4 orang atau 7,0% menyatakan tidak setuju dan 0 orang

mi lebih
Studi Kasus

v @Q

Sangat Tidak

Jumlah 108 100

Keterangan 3,60 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.28. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai
Harga Produk Rotan Ibu Emi lebih terjangkau dari pada kompetitornya pada
Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan

Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 18,5% yang menyatakan sangat
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setuju, 18 orang atau 66,7% yang menyatakan setuju, 0 orang atau 0%
menyatakan cukup setuju, 8 orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju dan O

orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan

ini sesua

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.29. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai
Kualitas Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi ini sesuai dengan harga yang
ditawarkan pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di
Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 6 orang atau 28,8% yang

menyatakan sangat setuju, 13 orang atau 50,0% yang menyatakan setuju, O orang
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atau 0% menyatakan cukup setuju, 11 orang atau 21,2% menyatakan tidak setuju
dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan

menunjukkan bahwa Kualitas Produk Kerajinan Rotan Ibu Emi ini sesuai dengan

No

lal ﬁ k‘i"
mendapatkan manfaat'f
3 | yang dibeli 114

Bobot Nilai 10/96(0| 8 |0

Harga Produk Rotan Ibu Emi
lebih terjangkau dari pada 4 118/ 0,8 |0
4 | kompetitornya 108

Bobot Nilai 20 721016 0
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Total skor 444
Skor Tertinggi 118
Skor Terendah 104

Setuju

:

Sumber:

)
%
o

Variabel
( Studi Ka
skor 444 d

koefisienny

Nilai Maksi

\\\"\\ﬁi\‘“‘

\ e
—
@D
=
@D
>
o
QD
=

Nilai Minimu

Interval

=600-120
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kategori pada Variabel Harga (X3) terhadap

Keputusan Pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu

120

[ ]
c
3
o8]
=
wn
3
o

<
o
5
&
=
@
&)
5
=
g
3

o1
H
(o))
A
D
©
c
£
D
= )
3
2>

memahami. kebutuhan tersebut, jika penilaian di produk sudah jelas maka
konsumen. akan mencari. produk yang dimaksud, yang kemudian akan berlanjut
di penilaian produk dan akhirnya konsumen akan mengambil keputusan untuk
membeli atau memutuskan untuk tidak membeli yang disebabkan produk tidak

sinkron. dan mempertimbangkan atau menunda pembelian pada masa yang
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akan datang. Pengambilan keputusan yang dilakukan konsumen berupa
pembelian terhadap produk atau jasa intinya hanyalah merupakan salah satu

tahap pada proses keputusan pembelian

;

| o) B
SN o
2%

memilih produk yang sesuai ualitas produk,sebelum melakukan
keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan lbu
Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang
menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, O orang

atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatakan tidak setuju

dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan
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menunjukkan bahwa Saya memilih produk yang sesuai dengan kualitas
produk,sebelum melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan (

Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) termasuk dalam

n

Py

=

A )2

Sh

Y
s

Dari tabel 5.32. dapat dilihat't g tanggapan responden mengenai Saya
memilih ketersediaan produk yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum melakukan
keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan lbu
Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang
menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, O orang

atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatakan tidak setuju
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dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa Saya memilih ketersediaan produk yang sesuai dengan

kebutuhan, sebelum melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan

Sumber: Data Olahan Penelitian,

Dari tabel 5.33. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya
memilih keberagaman produk dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan akan
produk saya pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan 1bu Emi di
Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 4 orang atau 16,4% yang

menyatakan sangat setuju, 25 orang atau 82,0% yang menyatakan setuju, O orang
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atau 0% menyatakan cukup setuju, 1 orang atau 1,6% menyatakan tidak setuju
dan 0 orang atau 0% menyatakan sangat tidak setuju. Dari hasil yang didapatkan

menunjukkan bahwa Saya memilih keberagaman produk dengan jumlah yang

setuju.

Tanggap
yang ses
pada kom

agaman produk
iﬂ pembelian
.{l’ ha Rotan Ibu

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.34. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya
memilih varian keberagaman produk yang sesuai dengan kebutuhan, sebelum

melakukan keputusan pembelian pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus
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Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang

atau 20,7% yang menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang

menyatakan setuju, 0 orang atau 0% menyatakan cukup setuju, 2 orang atau 3,3%

mengenai

Sangat Tidak Setuju |

Jumlah

30

100

Keterangan

Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari tabel 5.35. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya

mencari informasi lebih lanjut mengenai Kerajinan Rotan lbu Emi dari teman,
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keluarga atau media cetak pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha
Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai). Dari 30 orang responden, 5 orang atau

20,7% yang menyatakan sangat setuju, 23 orang atau 76,0% yang menyatakan

au 3,3% menyatakan

Kerajinan : i Ka 3 ; ecamatan Rumbai)

termasuk ds

Tanggapa 5’ c fan ; : _ erajinan rotan lbu
Emi karen tﬂ £ 1§ - Ng alitas yang bagus

sentase
(%)

Tidak Setuju 3 14,8
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 108 100
Keterangan 3,60 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
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Dari tabel 5.36. dapat dilihat tentang tanggapan responden mengenai Saya
memilih membeli kerajinan rotan lbu Emi karena terkenal dengan produknya

yang unik dan kualitas yang bagus serta harga yang terjangkau pada Usaha

atau 66,7% ya an.setuji % up setuju, 8

orang atau 14,8% menyataka g dl b menyatakan

sangat tidak setu sil ya : 1€ ahwa Saya memilih

( Studi Kasus-Usaha Rotan | : i Ke -amate ermasuk dalam

kategori set

Tanggapan ¢ yang sesuai dengan
kebutuhan, s a kompetitornya
Usaha Keraji Ibu Emi di Kecamatan

[
Klasifikas : . Persentase

Jawaban Skor (%)
Sangat Setuju 4 5 20 18,5
Setuju 18 4 72 66,7
Cukup Setuju 0 3 0 -
Tidak Setuju 8 2 16 14,8
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
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Jumlah 30 108 100

Keterangan 3,60 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

ponden mengenai Saya

menyatak 8 3 : Kan setuju, 0 orang

atau 0% menyat up s 4.8 atakan tidak setuju
dan O oran
menunjukkan _bahwa ne Uk “yang engan kebutuhan,
sebelum melak Rotan ( Studi
Kasus Usaha dalam kategori

setuju.

Klasifikasi Responden | Skor Total | Persentase
Jawaban Skor (%)
Sangat Setuju 5 5 25 23,8
Setuju 15 4 60 57,1
Cukup Setuju 0 3 0 -
Tidak Setuju 10 2 20 19,0
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Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 105 100
Keterangan 3,50 Setuju

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

menyatakan Sz ‘ : 7 an setuju, 0 orang

atau 0% menyats U, 1 ng ate yatakan tidak setuju

Studi Kasus Usaha Rotan tbu Emi di Kecamatan Rumbai)
Klasifikasi Total | Persentase
Jawaban Responden | Skor Skor (%)

Sangat Setuju 5 5 25 23,8
Setuju 15 4 60 57,1

Cukup Setuju 0 3 0 -
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Tidak Setuju 10 2 20 19,0
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 -
Jumlah 30 105 100

ngan

e o G W
1202\ )0
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umbai). Dari
etuju, 15 orang

cukup setuju,
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Tabel 5.40.

Hasil Rekapitulasi tanggapan responden berdasarkan

Keputusan pembelian (Y)

No

kerajinan rotan Ibu Emi
karena terkenal dengan
produknya yang unik dan
kualitas yang bagus serta
harga yang terjangkau

18

Bobot Nilai

20

72

16

108

Saya mencari informasi
lebih lanjut mengenai
Kerajinan Rotan Ibu Emi
dari teman, keluarga atau

23

121

89



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sumber: Data O

Dari tabel 5.40.

Variabel Keputusan Pembelia

media cetak
Bobot Nilai 251 92
Sayam iaan
pr i de
7
RSTTA IS M
ai
8
S li aqﬁan ?_:*
n b
p hyar | 25
9 |s a than -
a duk saya - —
B
T
naan -

105

122

1034
122
105

Setuju

90

aban responden mengenai

a Kerajinan Rotan ( Studi Kasus

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai ) dengan perolehan skor 1034 dan

untuk mengetahui nilai tertinggi, nilai terendah dan nilai interval koefisiennya

adalah sebagai berikut :

Nilai Maksimum

=9x30x5=1350

= jumlah pertanyaan x responden x bobot tertinggi
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Nilai Minimum = jumlah pertanyaan x responden x bobot terendah
=9x30x1=270
Interval al.maksimum — nilai mini

Sangat tid
setuju

270

Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan Rumbai) dengan jumlah skor 1034 termasuk

dalam kategori Setuju.
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5.1.7

5.17.1U

Uji normalitas 3 digunaka g ebas, variabel
terikat, ata ata ormalitas data
dibutuhkan 'dala @n uji parsial terhe neregresi berganda
yang diajuk h sa .' a untuk '. erdistribusi normal
atau tidak d analisi - al probability plot.

Data dapat dikatakan i : 3 menyebar di sekitar garis
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Gambar 5.1.

Hasil Uji Normalitas Data

’
%

<
”
r's
e
A

etV ANER

,
¥

P

9'
0.“

Sumber: Data Olahan SPSS, 20

X

Dari gambar 5.1. menunjukan bahwa titik-titik yang menggambarkan data
penelitian yang akan digunakan dapat dikatakan tersebar disekitar garis diagonal.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa data yang akan di regresi dalam penelitian ini

berdistribusi normal.
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Tabel 5.41.
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Keputusan
Pembelian

Dari tabel One-Sample Kolmogorc Test diperoleh angka probabilitas

atau Asym. Sig. (2-tailed) dengan nilai sig atau nilai probabilitasnya a > 0,05.
Maka dapat dilihat pada tabel diatas angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed)

lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan distribusi data adalah normal.

5.1.7.2 Uji Multikolinearitas
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Tabel 5.42.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

nearity Statistics

.

Model

X))
Al
&
&
5
o
o

AL

LA LY \\:

a. Dependent

N o

Sumber: D

Berd: ata dia it Wa lerance variabel

Inovasi Pro alitas Prc ' akni lebih besar dari

5.1.7.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Untuk

mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada model yang akan diuji dalam
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penelitian ini dapat dilihat dari ada atau tidaknya pola tertentu pada garis Scatter

Plot

Gambar 5.2

RE

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual

Dari grafik Scatter Plot dibawah terlihat bahwa titik (data) menyebar dan
tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan model regresi ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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5.1.7.4. Uji Autokor

Uji A

asumsi : i erjac esidual pada saat

digunakan ac

Model

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Dari tabel 5.43. diatas menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai
D-W sebesar 2,169 terletak diantara range -2 sampai +2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel pengganggu periode

tertentu dengan periode sebelumnya.
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Inovasi Produ Jalitas Jul deng 2l-“dependen yaitu
keputusan Jntuk 1r a l.’ ualitas Produk
dan Harga terha eputusan pe pa m‘ﬂ Rotan (Studi
Kasus Us
bantuan SPSS gunaka etode an S € ganda. Adapun
gambar u

tabel sebagai |

Model t Sig.

1 (Constant) 9.357 1.275 7.339 .000
Inovasi Produk 1.004 .096 1.095 10.419 .000
Kualitas Produk .335 101 169 3.312 .003
Harga .383 139 .262 2.763 .010

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Y=a+ b1 X1+ baXo+ b3Xz+e

Y=9,357 + 1,004 + O,

keputusan pen

Jika nilai inova J gkat sebesa asumsikan sama

dengan 0 , nembelian akan' esar 1,004 satuan.

. Koefisien by

Jika nilai kualita K me ahes J ‘ asumsikan sama

5.1.9. Uji Hipotesis
5.1.9.1. Uji simultan (Uji F)

Tabel 5.45.
Uji F
ANOVAP
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 540.486 3 180.162 209.924 .000%
Residual 22.314 26 .858

Dari tabel
terhadap v

Fhitung. HIp

5.1.9.2. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
pengaruh variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri) maupun secara

simultan (bersama-sama). Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS.
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Pengujian ini dilakukan dengan melakukan uji dignifikansi. Uji signifikansi
(pengaruh nyata) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang akan

dilakukan dengan uji statistik dengan catatan hasil sig dibawah o (5%) agar

hipotesis dapat di alui pengujian secara

iketah
<8

parsial, g

el

Sig.

.000

.000

.003

.010

= 2,05954
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai
berikut:

5.1.10. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Pengujian hipotesis Hi
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Pengujian hipotesis H1, dilakukan dengan membandingkan nilai thitung
dengan t-tabel Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel dan nilai sig < a 0,05.

Nilai t-tabel pada o 0,05 adalah 2,05954. Untuk variabel (X1) nilai t-hitung adalah

Dengan.-de dikatakan bahwa t-

“‘EH.‘!“ .@ 0,05 hal ini

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

kedua pada penelitian ini diterima.

3. Pengujian hipotesis Hs

Pengujian hipotesis H3, dilakukan dengan membandingkan nilai thitung
dengan t-tabel Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel dan nilai sig < a 0,05.

Nilai t-tabel pada o 0,05 adalah 2,05954. Untuk variabel (X3) nilai t-hitung adalah
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2,763 dan nilai sig adalah 0,010. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-
hitung > t-tabel yaitu 2,763 > 2,05954 dan nilai sig 0,010 < 0,05 hal ini

menunjukkan bahwa penelitian ini dapat membuktikan bahwa Harga (X3)

.
=

mengetahu
terhadap va

analisis data

AN RALNENE

Model Durbin-Watson

1 .9802 2.169]

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk;

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapt dilihat bahwa R Square memiliki nilai 0,960. Nilai
ini menunjukan bahwa sebesar 96,0 % keputusan pembelian dipengaruhi oleh

variabel-variabel penentu yang digunakan dalam penelitian ini yatu Inovasi
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Produk, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian. Sedangkan
sisanya 4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam
penelitian ini.

5.2

ktur dengan
tujuan ya es konsultatif,
kurangnya

akan merus

Terdapat pengaruh Untuk™v X1) nilai t-hitung adalah 10,419 dan
nilai sig adalah 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel
yaitu 10,419 > 2,05954 dan nilai sig 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
penelitian ini dapat membuktikan bahwa Inovasi Produk (X1) berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis pertama pada

penelitian ini diterima.
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Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setya
Jayanti, Henny Indrawati, Gani Haryana (2021) dengan judul Pengaruh Inovasi

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kerajinan Rotan di Kota

lingkungan
dilaksanakan haru erus-d: an_ terlaksana secara

insidental.

menyatakan bahwa inovasi produk ngaruh terhadap keputusan pembelian
pada Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan

Rumbai) dapat diterima.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

106

5.2.2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian

Menurut American Society for Quality Control, kualitas produk adalah

keseluruhan kelengkapan dan karakteristik dari produk atau layanan yang

2 2

ALARANN

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Khoirul Anam, Miftah Arifin ,
Anna Widiastuti, Zainul Arifin (2020) dengan judul Pengembangan Produk
Orientasi Ekspor dan Inovasi Produk pada UMKM Rotan Indah Jepara terhadap
Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian sebesar 46,5%, pengaruh

ini positif dan signifikan.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian

menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian

terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh organisasi

perusahaan.

Terdapat pengaruh Untuk variabel (X3) nilai t-hitung adalah 2,763 dan
nilai sig adalah 0,010. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel
yaitu 2,763 > 2,05954 dan nilai sig 0,010 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa

penelitian ini dapat membuktikan bahwa Harga (X3) berpengaruh signifikan
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terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini

diterima.

g

independen secara persamaan regresi, sedangka ruhi factor lain

A v
el

(6,346) de ignifi ebesa 5, secara pa rpengaruh terhadap

diluar pene

minat beli k

5.2.4. Inovasi Produk, Kualitas Produk dan Harga secara simultan

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.

Kotler. (2007). mengemukakan bahwa keputusan adalah sebuah proses
pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari

informasi, beberapa penilaian cara lain , membuat keputusan membeli serta
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sikap. sesudah. membeli yang dilakukan konsumen. semua pilihan yang mungkin
untuk memecahkan masalah itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis
serta obyektif serta target-sasarannya yang menentukan keuntungan dan
kerugiannya masing-masing.».Sedangkan...dari. . Schiffman, Kanuk (2006)
keputusan pembelian adalah. pemilihan. dari dua atau lebih alternatif pilihan
keputusan. pembelian, ialah «bahwa': seseorang, dapat membuat keputusan,
haruslah 'tersedia . beberapa alternatif pilihan. informasi. tentang produk
mendasari proses membeli sehingga akhirnya timbul suatu kebutuhan, di sini
konsumen akan mempertimbangkan dan memahami kebutuhan tersebut, bila
penilaian pada produk sudah jelas maka konsumen. akan mencari produk yang
dimaksud, yang lalu akan berlanjut pada evaluasi produk serta akhirnya
konsumen akan. mengambil keputusan untuk membeli. atau memutuskan buat
tidak membelii yang disebabkan produk: tidak, sesuai. dan~mempertimbangkan
atau menunda pembelian di masa yang akan. datang. Pengambilan keputusan
yang dilakukan konsumen berupa pembelian terhadap. produk atau jasa pada

dasarnya hanyalah salah satu tahap pada proses keputusan pembelian

Berdasarkan hasil pengujian terdapat pengaruh Inovasi produk, kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian dengan nilai R Square 0,960.
Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 96,0 % keputusan pembelian dipengaruhi
oleh variabel-variabel penentu yang digunakan dalam penelitian ini yatu Inovasi
Produk, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian. Sedangkan

sisanya 4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam
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penelitian ini. Hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa secara simultan
variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan cara

membandingkan Frapel dengan Friwng. Hipotesis diterima jika Fhitung > Franel dan nilai

Peneliti suali g _"‘ i an oleh Vivy

Kristinae

(2018) de ' enga k', Ha pmosi Terhadap

Minat Kons

askan oleh ketiga variable
<z
independen secara persamaan reg ‘w" a di pengaruhi factor lain

L L N

diluar penelitian ini. Dari uji oduk (3,562),harga (6,126),promosi
(6,346) dengan Signifikan sebesar >0,05, secara parsial berpengaruh terhadap

minat beli konsumen untuk memutuskan membeli produk.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inovasi produk, kualitas produk dan
harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Berdasarkan hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
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Usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan Ibu Emi di Kecamatan

Rumbai) dapat diterima.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

enjadi beberapa

N PR N %‘ ‘

E?\SHAS ISLA 7
1. Inovasi' pro béﬁ%ﬂ R#l‘#(a

pembelian

hadap keputusan
Ibu Emi di
kecamatan
2. Kualitas
pembelian
kecamatan

0% ) A
3

3. Harga pr:

pada usaha i di kecamatan
rumbai).

4. Inovasi p K secara simultan
mempengaruhi ﬁ otan ( studi kasus

usaha rotan lbu E
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6.2 SARAN

1. Kepada pemilik usaha Kerajinan Rotan ( Studi Kasus Usaha Rotan lbu

Emi di Kecamatan Rumbai) agar terus meningkatkan inovasi-inovasi baru
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